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Lampiran 1

PROFIL NARASUMBER
No Nama Jabatan Usia Alamat Waktu
Wawancara
1. Donatus Sala | Ketua KUB | 60 Tahun | Paupanda 8 November
2023
2. Davi Do’o Ketua KUB | 43 Tahun | Paupanda 8 November
2023
3. Rafael Mbulu | Ketua 56 Tahun | Paupanda 9 November
Lingkungan 2023
4. DionesiaJa | Umat 51 Tahun | Paupanda 10 November
2023
5. Martina Tuga | Umat 50 Tahun | Paupanda 10 November
2023
6. Stefanus Se’u | Umat 53 Tahun | Paupanda 11 November
2023
7. RD.  Safan | Pastor 37 Ropa 12
Rengu Paroki Tahun November
2023
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Lampiran 2: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA
FAKTOR-FAKTOR PENYEBAB KURANGNYA PARTISIPAST UMAT
DALAM KEGIATAN KATEKESE DILINGKUNGAN ST. ANDREAS

PAUPANDA PAROKI ST. YOHANES PAULUS II ROPA.

Pertanyaan Wawancara
1. Bagaimana koordinasi antara ketua KUB dan pengurus KUB dalam
menjalankan kegiatan katekese?
2. Bagaimana tanggapan umat terhadap kegiatan katekese?
3. Apakah cukup tersedia dana dan sarana yang mendukung dalam kegiatan
katekese?
4. Apakah metode yang digunakan cukup membantu atau tidak?

5. Bagaimana keterampilan fasilitator dalam memproses kegiatan katekese?
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Lampiran 3: Verbatim

Subjek 1 : Donatus Sala

Tanggal :8 November 2023

Tempat : Paupanda

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana koordinasi | Menurut saya, koordinasi anatar mereka
anatara ketua KUB dan | kurang adanya komunikasi dengan baik.
pengurus-pengurus  KUB | Sehingga kegiatan katekese itu yang terlibat
dalam melaksanakan | hanya 10-15 orang saja.

kegiatan katekese?

fasilitator dalam memproses
katekese?

2. Bagaimana tanggapan umat | Tanggapan saya, kegitan katekese ini sangat
terhadap kegiatan katekese? | tidak menyenangkan.

3. Apakah cukup tersedia dana | Untuk dana sangat tidak membantu, karena
dan sarana yang | KUB tidak memiliki uang khas.
mendukung dalam kegiatan
katekese?

3. Bagaimana proses/metode | Tidak. Karena metode yang di gunakan itu
yang digunakan cukup | sangat tidak insisiatif dan tidak membantu oleh
menarik atau tidak? sebagai pelancara katekese, ia hanya lebih

banyak cerama saja. Akan tetapi banyak
metode yang harus di gunakan

5. Bagaimana  keterampilan | Keterampilan fasilitator sangat tidak terlihat.

Karena ia hanya terpaku pada buku/teks
katekese saja.

Subjek 2: David Do’o

Tanggal : 8 November 2023

Tempat : Paupanda
No Pertanyaan Jawaban
1. Bagaimana koordinasi | Menurut saya untuk koordinasi itu sangatlah
anatara ketua KUB dan | minim anatara ketua dan pengurus-pengurus

pengurus-pengurus KUB
dalam melaksanakan
kegiatan katekese?

tersebut.

Bagaimana tanggapan umat
terhadap kegiatan katekese?

Menurut saya, susah sekali untuk kegiatan
katekese ini, apa lagi untuk ikut terlibat dalam
katekese.
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3. Apakah cukup tersedia dana
dan sarana yang mendukung
dalam kegiatan katekese?

Untuk dana tidak cukup tersedia oleh KUB
tersebut.

3. Bagaimana  proses/metode
yang  digunakan  cukup
menarik atau tidak?

Tidak. Karena sebagai pelancar katekese
kurang mempersiapkan diri dengan baik. Dan
memebawahkan dengan terburu-buru, itu dapat
membuat kami sebagai umat bosan dan
mengatuk.

5. Bagaimana keterampilan
fasilitator dalam memproses
katekese?

Fasilitator kurang terampil dalam
membawahkan katekese, lebih-lebih hanya
terpaku pada buku/teks katekese saja.

Subjek 3 : Rafael Mbulu
Tanggal : November 2023

Tempat : Paupanda

No Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana koordinasi
anatara ketua KUB dan
pengurus-pengurus KUB
dalam melaksanakan
kegiatan katekese?

Menurut saya, untuk koordinasi , terkadang
sama sekali tidak merespon baik dari pengurus
maupun umat itu sendiri.

2. Bagaimana tanggapan umat
terhadap kegiatan katekese?

Umat dengan pengetahuan yang sangat rendah
dan sangat pasif. Kemampuan umat dapat
dilihat dari SDM, bahwa umat tidak melihat
bahwa katekese ini adalah kebutuhan dalam
KUB, seghingga mereka menganggap bahwa
ini bukanlah hal yang penting.

3. Apakah cukup tersedia dana
dan sarana yang mendukung
dalam kegiatan katekese?

Tidak ada dana, karena merupakan swadaya
umat

4. Bagaimana  proses/metode
yang  digunakan  cukup
menarik atau tidak?

Metode yang sering digunakan itu adalah
metode tanya jawab, hampir setiap kegiatan
katekese menggunakan metode tersebut.
Namun dilihat dari cara duduk itu sangat
membuat umat takut untuk jawab apa lagi
mengsheringkan pengalaman tersebut, karena
sistem menggurui.

5. Bagaimana keterampilan
fasilitator dalam memproses
katekese?

Tidak. Karena fasilitator tidak mneguasi teks
dengan baik dan hanya terpaku pada teks
katekese
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Subjek 4 : Dionisia Ja
Tanggal : 10 November 2023

Tempat : Paupanda

No Pertanyaan Jawaban

1. Bagaimana koordinasi | Tidak adanya komunikasi dengan baik di
anatara ketua KUB dan | antara mereka dalam melaksanakan katekese
pengurus-pengurus KUB
dalam melaksanaka.n
kegiatan katekese?

2. Bagaimana tanggapan umat | Dalam KUB ini tidak ada keaftifan sama
terhadap kegiatan katekese? | sekali, menganggap hal sepele tentang

katekese ini, tidak adanya kesadaran baik dari
pengurus maupun dari umat

3. Apakah cukup tersedia dana | Untuk dana sama sekali tidak mencukupi,
dan sarana yang mendukung | karena tidak adanya uang khas.
dalam kegiatan katekese?

4. Bagaimana  proses/metode | Metode yang di pakai sangat tidak menarik
yang  digunakan  cukup | perhatian umat, karena tidak adanya inisiatif
menarik atau tidak? dari pelancar katekese.

5. Bagaimana keterampilan | Fasilitator sangat tidak terampil, tidak

fasilitator dalam memproses
katekese?

menguasai teks dengan baik, terpaku pada
buku/ teks.

Subjek 5 : Martina Tuga
Tanggal : 10 November 2023

Tempat : Paupanda

No Pertanyaan Jawaban

l. Bagaimana koordinasi | Koodinasi antara mereka tidak sejaalan. Umat
anatara ketua KUB dan | pun merasa tidak penting. Kecuali ada
pengurus-pengurus KUB | tindakan yang keras baru dapat ikut terlibat
dalam melaksanakan
kegiatan katekese?

2. Bagaimana tanggapan umat | Menurut saya, yang saya lihat bebrapa umat
terhadap kegiatan katekese? | yang tidak mengerti akan kegiatan katekese

ini.

3. Apakah cukup tersedia dana | Untuk dan tidak cuk dan terbatas dalam KUB
dan sarana yang mendukung | ini, yang pertama tidak adanya uang khas,
dalam kegiatan katekese? kedua tidak adanya kesadaran dari umat

3. Bagaimana  proses/metode | Tidak. Karena pelancara Kkatekese tidak
yang  digunakan  cukup | mempersiapakn diri dengan baik dan terburu —
menarik atau tidak? buru.

5. Bagaimana keterampilan | Fasilitator sangat tidak terampil dalam

fasilitator dalam memproses
katekese?

memprose katekese, karena terpaku pada buku/
teks  katekese, dan  ketika  diberikan
pembekalan tidak mengikuti dengan baik
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Subjek 6 : Stefanus Se’u
Tanggal : 11 November 2023

Tempat : Paupanda

No Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana koordinasi
anatara ketua KUB dan
pengurus-pengurus KUB

Koordinasi diantara mereka sangat buruk,
mereka selalu melaksanakan dengan masing-
masing dan tidak mau bekreja sama, sehingga

terhadap kegiatan katekese?

dalam melaksanakan | saat katekese itu tidak tepat pada waktunya.
kegiatan katekese?
2. Bagaimana tanggapan umat | Tanggapan saya, yang saya lihat selama

kegiatan katekese berjalan, banyak umat yang
tidak terlibat, dan ketika terlibat juga mereka
banyak diam dan ketika diberikan kesempatan
untuk menjawab maupun untuk
mengsheringkan mereka hanya diam.

3. Apakah cukup tersedia dana
dan sarana yang mendukung
dalam kegiatan katekese?

Untuk dana dan sarana sangat tidak cukup,
terlebih dana, karena dalam KUB tidak ada
uang khas.

3. Bagaimana  proses/metode
yang  digunakan  cukup
menarik atau tidak?

Metode yang digunakan sangat tidak cukup.
Karena tidak ada keratif atau inisatif dari
pelancar katekese, agar bagaiamana umat dapat
terlibat aktif.

5. Bagaimana keterampilan
fasilitator dalam memproses
katekese?

Faslitator tidak menyiapakan diri dengan baik,
bahkan tidak menguasai teks katekese.

Subjek 7 : RD. Safan Rengu
Tanggal :12 November 2023

Tempat : Ropa

No Pertanyaan

Jawaban

1. Bagaimana koordinasi
anatara ketua KUB dan
pengurus-pengurus KUB
dalam melaksanakan
kegiatan katekese?

Koordinasi diantara mereka sangat sulit baik
dalam  berkomunikasi  maupun  dalam
pelaksanaan.

2. Bagaimana tanggapan umat
terhadap kegiatan katekese?

Umat belum melihat bahwa katekese itu
sebagai kebutuhan dalam KUB yang dapat
diselesaikan  bersama. Mereka  berpikir
katekese ini hanyalah sebatas katekese
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Apakah cukup tersedia dana
dan sarana yang mendukung
dalam kegiatan katekese?

Untuk dana itu, belum adanya kerelaan dari
umat itu sendiri, dan umat lebih mementingkan
kebutuhan pribada dari pada kebutuhan agama.
Dan ini yang sangat sulit.

Bagaimana  proses/metode
yang  digunakan  cukup
menarik atau tidak?

Tidak. Karena sebagai pelancar katekese tidak
menguasi teks dengam baik, sistem menggurui.

Bagaimana keterampilan
fasilitator dalam memproses
katekese?

Sangat tidak terampil, dan sangat kekurangan
tenaga yang diharapkan
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Lampiran 4
DOKUMENTASI

1. Pastor Paroki

2. Ketua Lingkungan
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3. Ketua KUB
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4. Ketua KUB

66



6. Umat
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Lampiran 5

Surat Izin Penelitian
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